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Japan conducted its COVID-19 vaccine diplomacy through bilateral channels 

and independently, without relying on the COVAX Facility. Vietnam was the 

first country to receive vaccine assistance from Japan and received the largest 

dosage compared to other Southeast Asian nations. This was driven by Japan's 

desire to ensure the resilience of its supply chain in Vietnam, strengthen future 

political and economic ties, facilitate post-COVID-19 economic recovery, and 

solidify its image as a humanitarian aid donor. This study aims to describe the 

implementation of Japan's COVID-19 vaccine diplomacy in Vietnam. A 

qualitative research method with a descriptive approach was employed. The 

analysis revealed that Japan has successfully implemented vaccine diplomacy 

through bilateral and multilateral cooperation. As a result of this vaccine 

diplomacy, Japan has gained both emotional and material benefits. The 

emotional benefit lies in the increased trust of Vietnam in Japan, while the 

material benefits include Vietnam accepting Japanese companies relocated 

from China, promoting Japanese tourism in Vietnam, and enhancing trade 

relations between the two countries to aid Japan's post-COVID-19 economic 

revitalization. 
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PENDAHULUAN 

Sejak kemunculan Covid-19 di akhir tahun 2019 dan adanya vaksin untuk Covid-19 di akhir 

tahun 2020 telah menghidupkan kembali bidang hubungan internasional terlebih pada bidang 

diplomasi. Yakni, munculnya kembali istilah diplomasi seperti diplomasi vaksin, diplomasi 

kesehatan global, dan diplomasi masker (Kuznetsov, 2014). Hal tersebut terjadi karena Covid-19 

telah mengancam kesehatan global, keamanan manusia, dan ekonomi di seluruh negara di dunia 

(WHO, 2021b). Terutama ketika vaksin Covid-19 ditemukan dan negara-negara berkembang serta 

negara miskin mengalami ketidaksetaraan vaksin dikarenakan hampir 85% vaksin telah diberikan di 

negara berpenghasilan tinggi dan menengah ke atas. Hal ini menunjukkan bahwa negara-negara 

berkembang dan negara-negara berpenghasilan rendah masih menerima vaksin Covid-19 kurang dari 

1% (WHO, 2021b). Oleh karena itu, United Nation mendesak negara-negara untuk terlibat dalam 

kerja sama internasional dalam menghindari penundaan distribusi vaksin ke populasi yang rentan di 

seluruh dunia sehingga tidak ada negara yang tertinggal dalam mendapatkan vaksin Covid-19 (United 

Nations Human Rights, 2021).  

Sejak saat itulah beberapa negara mulai melakukan diplomasi vaksin kepada negara-negara 

berkembang dan berpenghasilan rendah untuk membantu pemberian vaksin kepada negara-negara 

tersebut. Diplomasi vaksin merupakan cabang dari diplomasi kesehatan global yang bergantung pada 

penggunaan atau pengiriman vaksin (Hotez, 2014). Di abad ke-21 ini diplomasi vaksin bekerja 

sebagai upaya internasional untuk menyediakan akses vaksin agar negara-negara yang ada di dunia 

mendapatkan kesetaraan vaksin. Namun, ketika memasuki era Covid-19 pengertian diplomasi vaksin 
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juga diartikan sebagai kemampuan suatu negara dalam menggunakan suplai vaksin Covid-19 untuk 

mencapai kepentingan nasional dalam hubungan internasional (Kiernan et al., 2021).  

Di era masa pandemi Covid-19 ini diplomasi vaksin telah dilakukan oleh beberapa negara, 

seperti Amerika Serikat, China, Rusia, dan EU kepada negara-negara yang membutuhkan vaksin 

Covid-19 (Trung and Dona, 2022). Dengan menggunakan vaksin Covid-19, negara-negara tersebut 

memberikan dukungan medis, seperti bantuan vaksin, peralatan medis, dan dukungan keuangan untuk 

negara-negara berpenghasilan menengah ke bawah dalam menanggulangi Covid-19 (Asundi, Leary 

and Bhadelia, 2021). Tindakan tersebut dilakukan melalui berbagai jalur seperti, multilateral, 

bilateral, kerja sama dengan pihak swasta, dan organisasi internasional yang mana kerja sama tersebut 

difungsikan untuk mengendalikan transmisi komunitas dan membantu negara mengatasi pandemi 

(Trung and Dona, 2022). 

Seperti negara-negara yang disebutkan di atas, Jepang juga ikut terlibat dalam diplomasi 

vaksin. Jepang telah mengirimkan sebanyak 43 juta dosis vaksin Covid-19 jenis AstraZeneca kepada 

negara yang membutuhkan vaksin dan Jepang telah menjadi negara pertama yang bekerja sama 

dengan COVAX Facility serta memberikan dana sebesar 1 Miliar USD dalam pengembangan vaksin 

Covid-19 (Akimoto, 2022).  Sehingga, setiap negara di dunia mendapatkan akses vaksin yang aman, 

efektif, adil, dan terjamin kualitasnya sesuai dengan prinsip Jepang “no one left behind” (Ministry of 

Foreign Affairs of Japan, 2020a). Meskipun Jepang tidak menghasilkan vaksin produksi sendiri 

Jepang telah memiliki vaksin hasil dari kerja sama dengan Daiichi Sankyo Biotech dengan 

AztraZeneca. Akibatnya, Jepang memiliki bibit vaksin AstraZeneca yang dikembangkan di Jepang 

(Eguchi, 2021). Hasil dari kerja sama inilah yang membuat kebutuhan vaksin di Jepang terpenuhi dan 

Jepang secara aktif dapat melakukan kebijakan luar negerinya untuk melaksanakan diplomasi vaksin. 

Vaksin jenis AstraZeneca itulah yang digunakan Jepang dalam diplomas vaksin. 

Diplomasi vaksin dapat dilakukan melalui jalur multilateral dan bilateral dan pengirimannya 

bergantung pada Gavi Alliance, COVAX dan organisasi internasional penting lainnya (Hotez, 2014). 

Namun, seiring berjalannya waktu kerja sama internasional dalam tahap multilateral jarang dilakukan 

dan negara-negara menggunakan jalan bilateral untuk mengatasi Covid-19 (Satrio, Darmastuti and 

Juned, 2021). Oleh karena itu, Jepang dalam melakukan diplomasi vaksin Covid-19 ini juga 

menempuh jalur bilateral tanpa melalui COVAX Facility. Beberapa ahli mengatakan bahwa Jepang 

yang memilih melakukan diplomasi vaksin dengan melalui jalur bilateral dan diluar COVAX Facility 

akan lebih bebas untuk menargetkan vaksin ke tempat yang paling strategis dan menguntungkan 

(Dang and Glenn, 2022). Menurut Menteri luar negeri Jepang, Toshimitsu Motegi, menegaskan 

dalam donasi Vaksin Covid-19 ini Jepang melakukannya secara mandiri tanpa melalui COVAX 

Facility karena harus mengikuti prosedur yang memakan waktu (Strangio, 2021). Terdapat beberapa 

negara yang mendapatkan donasi vaksin melalui jalur bilateral dari Jepang, salah satunya adalah 

Vietnam.  

Jepang melakukan diplomasi vaksin Covid-19 ke Vietnam karena pada saat Vietnam 

memasuki gelombang ke-4 di tahun 2021, Vietnam mengalami peningkatan kasus Covid-19 dengan 

jumlah 2,149,095 kasus positif dan 36,849 pasien meninggal (Vietnam Net, 2022a). Varian Covid-

19 gelombang ke-4 telah menyerang pabrik, perusahaan, asrama pekerja, dan tempat tinggal yang 

padat. Kota Ho Chi Minh sebagai pusat perekonomian Vietnam mengalami peningkatan kasus infeksi 

dengan cepat dan menghasilkan 20 rantai infeksi di kota tersebut dan membuat kota tersebut sebagai 

kota yang mengalami kasus Corona paling tinggi di Vietnam (Unicef, 2021).  
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Kemudian, masyarakat yang tervaksinasi hanya menyentuh 700.000 manusia atau sekitar 

1% dari 98 juta penduduk Vietnam (Reuters, 2021b). Pemerintah Vietnam melalui diplomatnya 

menghubungi negara-negara mitranya seperti Jepang. Mengetahui hal tersebut, Jepang segera 

mengirimkan bantuan vaksin sebanyak 5,6 juta dosis vaksin AstraZeneca sepanjang tahun 2021 (Le 

and Lam, 2021). Jepang juga memberikan Cold Chain  melalui jalur JICA (Japan International 

Cooperation Agency) bersama UNICEF (JICA, 2021a). Bukan hanya itu saja, Perdana Menteri 

Kishida menyatakan bahwa pihak Jepang akan mendorong transfer teknologi terkait pengembangan 

dan pembuatan vaksin Covid-19 di mana Jepang akan bekerja sama dengan Vietnam dalam sektor 

publik dan swasta (Le and Lam, 2021).  

Jepang dan Vietnam telah menjalin hubungan baik selama 50 tahun (Embassy Of The 

Socialist Republic Of Vietnam In Japan, 2022). Jepang juga merupakan pemberi dana ODA terbesar 

di Vietnam dengan total dana sebesar 20 triliun Dolar Amerika (Vietnamnet, 2023). Jepang menjadi 

salah satu investor terbesar di Vietnam dengan total investasi sebesar 1.5 Miliar (Vietnam Net, 

2022b). Jepang juga menjadi negara G7 pertama yang menyadari market ekonomi Vietnam pada 

tahun 2011 (Sang, 2021). Oleh karena itu, pada saat Covid-19 Jepang semakin mendekatkan dirinya 

ke Vietnam karena Vietnam menjadi pintu gerbang Jepang untuk melakukan penyebaran 

pengaruhnya di Asia Tenggara. Hal ini terjadi akibat dari reputasi Vietnam yang meningkat karena 

promosi sentralitas ASEAN di masa jabatan Vietnam sebagai ketua ASEAN pada tahun 2020. 

Terlebih lagi pada paruh pertama kasus Covid-19 di tahun 2020 Vietnam dinilai berhasil dalam 

mengatasi Covid-19 dan pertumbuhan ekonomi Vietnam di awal tahun 2020 tumbuh sebesar 2,9% 

(Norris and Zhang, 2021).  

Dalam konteks hubungan internasional, kegiatan donasi vaksin dari Jepang ke Vietnam 

merupakan salah satu bentuk diplomasi vaksin. Diplomasi vaksin adalah usaha vaksin  suatu negara  

dengan tujuan untuk mewujudkan relasi yang saling bermanfaat dengan negara satu dan yang lain 

(Su et al., 2021). Dengan mengirimkan vaksin Covid-19 Jepang kepada Vietnam dapat memenuhi 

tujuannya, yakni memastikan ketahanan rantai pasokan Jepang di Vietnam, mempererat hubungan 

politik dan ekonomi di masa depan, pemulihan ekonomi pasca Covid-19, dan memperkuat citranya 

sebagai donor bantuan kemanusiaan.  Selain itu, Diplomasi vaksin yang dilakukan Jepang menurut 

Bui Hai Dang dan John Glen merupakan salah satu komponen penting sehingga dengan diplomasi 

vaksin Jepang dapat memperkuat citranya sebagai donor bantuan kemanusiaan dan penyeimbang 

diplomasi vaksin China(Dang and Glenn, 2022).  

Dengan mengirimkan vaksin kepada Vietnam, Jepang mendapatkan keuntungan dari 

Vietnam, salah satunya adalah di dalam Joint Statement oleh kedua negara pada November 2021  

yang salah satu isinya adalah Vietnam menerima perusahaan Jepang yang dipindahkan dari Cina ke 

Vietnam (Ministry of Foreign Affairs of Japan, 2021c). Melalui joint statement ini, diharapkan Jepang 

dapat keluar dari ketergantungan rantai pasokan dari China dan mengamankan rantai pasokan Jepang 

atau dikenal sebagai mengamankan ekonomi Jepang dalam masa Pandemi (Tajitsu, Yamazaki and 

Shimizu, 2020). Kemudian, adanya kesepakatan antara kedua negara untuk meningkatkan kerjasama 

bilateral terhadap perdagangan pasca Covid-19 (Vu, 2022).  

Beberapa literature review menyebutkan, diplomasi vaksin Jepang digunakan sebagai alat 

kebijakan luar negeri untuk menjadi pemain utama di kawasan samudra Hindia. Diplomasi vaksin 

juga digunakan Jepang untuk mempromosikan Free Open Indo Pasific. Ada penilaian dari negara-

negara di kawasan Samudera Hindia setelah Jepang melakukan diplomasi vaksin di masa Pandemi 

Covid-19, yakni Jepang menjadi negara yang dapat diandalkan. Dengan begitu Jepang telah menjadi 

mitra terpercaya dan andal bagi banyak negara di kawasan Samudera Hindia (Nanayakkara and 
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Wijesuriya, 2022). Selain di kawasan Samudra Hindia, Jepang juga melakukan diplomasi vaksin 

Covid-19 di kawasan Asia Tenggara. Dengan melakukan diplomasi vaksin ini Jepang ingin 

memastikan akses vaksin yang setara sehingga negara-negara di kawasan Asia Tenggara 

mendapatkan vaksin yang aman, efektif, dan berkualitas untuk mencapai tujuannya mengatasi Covid-

19 dalam skala global. Di Asia Tenggara sendiri Jepang juga menggunakan program “Last One Mile 

Support” dalam distribusi vaksin karena beberapa di negara Asia Tenggara memiliki kendala 

infrastruktur yang sesuai dan akan membahayakan vaksin yang dikirim. Diplomasi vaksin Covid-19 

ini juga menjadi strategi soft power Jepang dalam meningkatkan pengaruh, kepercayaan atau 

menjadikan “merek nasional” di negara lain, terutama di Asia Tenggara. Strategi diplomasi vaksin 

Jepang juga dinilai sebagai membatasi pendekatan China ke negara-negara di Asia Tenggara (Trung 

and Dona, 2022).  

Keaktifan Jepang dalam melakukan diplomasi vaksin khususnya donasi vaksin ke Asia 

Tenggara merupakan komponen penting dari kebijakan luar negeri dan strategi kepemimpinannya di 

mana ada tujuan ganda, yakni memperkuat citranya sebagai donor bantuan kemanusian dan 

tanggapan akan meningkatnya citra China. Diplomasi vaksin Covid-19 ini menjadi model kekuatan 

tenang Jepang di Indo-Pasifik. Dengan melakukan diplomasi vaksin Covid-19 ini, Jepang tetap 

menjadi kekuatan strategis paling terpercaya dalam permainan lindung terhadap ketidakpastian 

persaingan antara AS dan China (Dang and Glenn, 2022). Diplomasi kesehatan telah menjadi ajang 

persaingan antara Jepang dengan China. China yang menggunakan cara memasok bantuan medis dan 

vaksin ke negara-negara Asia Tenggara sedangkan Jepang yang juga memasok bantuan medis dan 

vaksin, Jepang juga bekerja sama dengan anggota Quad dalam distribusi vaksin ke negara-negara 

Asia Tenggara (Satrio, Darmastuti and Juned, 2021). Pemberian vaksin kepada Vietnam juga 

dilakukan oleh Amerika Serikat. Pemberian vaksin Covid-19 kepada Vietnam ini selain untuk 

menyelamatkan masyarakat Vietnam, juga dinilai sebagai alat politik Amerika Serikat untuk 

memperkuat pengaruhnya di Vietnam dan di Asia Tenggara. Pemberian vaksin Covid-19 kepada 

Vietnam juga termasuk diplomasi vaksin dan merupakan kompetisi diplomasi vaksin antara Amerika 

Serikat dan China (Thuan, Thi and Linh, 2022).  

Melihat fenomena yang telah peneliti jelaskan, penelitian ini akan berfokus pada 

pelaksanaan diplomasi vaksin Covid-19 Jepang yang melalui jalur bilateral di negara Vietnam. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan diplomasi vaksin Covid-19 yang dilakukan 

Jepang sehingga dapat meningkatkan citranya sebagai donor bantuan kesehatan dan memperkuat 

ekonomi Jepang. Dari tujuan tersebut timbul rumusan masalah, yakni “bagaimana implementasi 

diplomasi vaksin Covid-19 Jepang di Vietnam?” 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Penelitian kualitatif adalah metode dalam mengeksplorasi dan memahami makna sejumlah 

individu atau sekelompok orang. Penelitian kualitatif melibatkan upaya penting seperti mengajukan 

pertanyan dan prosedur dalam mengumpulkan data (Creswell, 2013). Penelitian dengan tipe 

deskriptif menurut Moleong adalah metode yang digunakan peneliti untuk menggambarkan suatu 

fenomena dan data bersifat sesuai kenyataan serta hasil penelitian tersebut lebih menekankan makna 

daripada penalaran (Moleong, 2006). Sehingga, penelitian dengan metode kualitatif melakukan 

penelitian dengan pengamatan, wawancara, dan penjelasan dokumen. Penulis menggunakan metode 

penelitian kualitatif karena penelitian ini memfokuskan mencari data beserta tulisan yang 

mendeskripsikan penerapan diplomasi vaksin Covid-19 yang dilakukan Jepang di Vietnam. 

Penelitian ini akan berfokus pada kepentingan Jepang melakukan diplomasi vaksin Covid-19 dan 
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proses penerapan diplomasi vaksin Covid-19 Jepang di Vietnam beserta hasil yang didapat Jepang 

setelah melakukan diplomasi Vaksin Covid-19 di Vietnam. Batas penelitian ini adalah sepanjang 

tahun 2021 sejak Vietnam membutuhkan Vaksin Covid-19. 

Dalam proses pengumpulan data penulis menggunakan studi literatur. Studi literatur atau 

kajian pustaka menurut Sarwono adalah proses peneliti dalam mendapatkan informasi atau data 

melalui buku referensi, artikel jurnal, atau hasil penelitian sebelumnya sehingga mendapatkan 

landasan teori (Sarwono, 2006). Data dari penelitian ini berupa data sekunder. Data sekunder adalah 

data tidak langsung yang didapat oleh pengumpul data di mana peneliti mendapatkan data tidak 

melalui wawancara atau kuesioner, tetapi pengumpulan informasi dari dokumen, buku, jurnal, atau 

berita online berita-berita online atau offline yang terkait dengan isu. Data sekunder yang penulis 

gunakan berasal dari website resmi dari pemerintahan Jepang, seperti mofa.go.jp, website 

pemerintahan Vietnam, Gavi, dan WHO. Selain itu, penulis juga juga memakai jurnal, buku, dan 

sumber berita sebagai data pendukung (Sarwono, 2006).  

Diplomasi vaksin Menurut Hotez adalah usaha vaksin suatu negara dengan tujuan untuk 

menjalin relasi yang saling menguntungkan dengan negara lain (Hotez, 2014). Diplomasi vaksin 

bergantung pada penggunaan atau pengiriman vaksin serta mencakup GAVI Alliance, WHO, Gates 

Foundation, dan beberapa organisasi internasional penting lainnya. Di abad ke-21 ini diplomasi 

vaksin bekerja sebagai upaya internasional untuk menyediakan akses agar negara-negara yang ada di 

dunia mendapatkan kesetaraan vaksin. Terlebih, negara-negara tersebut adalah negara berkembang 

yang termasuk ke dalam low-income countries atau middle income countries. Fokus dari diplomasi 

vaksin adalah potensi sebagai campur tangan kemanusiaan dan peran guna menengahi permusuhan 

atau ketidaksetaraan vaksin di kalangan masyarakat global. 

Untuk dikatakan bahwa sebuah negara melakukan diplomasi vaksin ada beberapa atribut, 

yakni niat baik, adanya motif tersembunyi misalnya kemungkinan bantuan politik, kemungkinan cita-

cita altruistik misalnya dunia yang sehat, memiliki kemampuan dan sumber daya untuk menawarkan 

bantuan terkait vaksin kepada individu atau bangsa lain, negara tidak dapat melakukan diplomasi 

vaksin secara mandiri karena diplomasi vaksin harus didukung atau didasari oleh kerja sama 

multilateral dari tim multidisiplin yang melibatkan publik kesehatan, hukum, manajemen, dan lain 

sebagainya. Menurut Su et al., berdasarkan konsep diplomasi Vaksin milik Hotez (Su et al., 2021) 

hasil dari diplomasi vaksin terdiri dari:  

1. Cooperation, yakni kerja sama secara bilateral atau multilateral  

2. Accommodation, yakni bantuan pengiriman yang nyata. Adanya kemungkinan dari keuntungan 

kognitif atau emosional dan keuntungan materi yang diharapkan. 

3. Opposition, adanya serangan balik dari: pemangku kepentingan internasional untuk soft power 

serta kepentingan dalam negeri untuk berbagi vaksin dalam memenuhi kebutuhan vaksin 

internasional dari penerima vaksin jika kerjasamanya tidak adil  

Diplomasi vaksin biasanya mengangkat tema Hak Asasi Manusia (HAM), isu-isu 

lingkungan, intervensi kemanusiaan, regionalisme, hingga isu-isu kesehatan (Feldbaum and 

Michaud, 2010). Menurut Hotez diplomasi vaksin bentuk dari diplomasi baru di mana diplomasi baru 

aktornya bukan hanya negara dengan negara yang sama-sama memiliki kepentingan nasional yang 

berbeda, tetapi lebih ke arah kepentingan kemanusiaan guna melindungi masyarakat. Diplomasi 

vaksin merupakan diplomasi multijalur karena diplomasi vaksin memiliki misi yang sama dengan 
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diplomasi multijalur, yakni melindungi manusia (human security) dan kepentingan nasional (Hotez, 

2014). 

HASIL DAN DISKUSI 

Upaya Jepang dalam mendapatkan vaksin Covid-19 

Pada tanggal 16 Januari 2020 Jepang telah mengumumkan kasus domestik pertama 

penularan COVID-19. Sejak saat itu hingga tahun 2022 Jepang telah mengalami enam gelombang 

pandemi Covid-19 tiga diantaranya kasus pertama diumumkan pada April 2020 dan dua diantaranya 

diumumkan pada tahun 2021(Karako et al., 2022). Sejak diumumkan kasus pertamanya pada 16 April 

2020 hingga 20 Desember 2020 kasus pandemi Covid-19 Jepang telah menyentuh angka 230,304 

kasus positif Covid-19 dan 3,414 meninggal akibat Covid-19 (Ministry of health labour and welfare, 

2023). Pada 19 Agustus 2021 ada peningkatan kasus sebanyak 232.366 kasus positif sehingga kasus 

tersebut merupakan kasus tertinggi di tahun 2021(Ministry of health labour and welfare, 2023). 

Sedangkan untuk kasus perhari pada 20 Agustus 2021 menunjukkan bahwa jumlah masyarakat yang 

terinfeksi sejumlah 25.975 (Karako et al., 2022).  

Dampak dari Covid-19 dirasakan pada bidang ekonomi Jepang. Jepang mengalami 

penurunan PDB sebanyak 4,7% pada tahun 2020 (Yana and Gamilovna, 2021). Penurunan PDB 

tersebut berkisar antara 4,7% hingga 7,3% hingga akhir tahun 2020. Beberapa perusahaan di Jepang 

mengalami kebangkrutan dengan menimbun hutang sebesar 10 juta yen. Kebanyakan bidang 

ekonomi yang terdampak Covid-19 di Jepang adalah pabrik otomotif, turisme, dan katering publik 

(Abe, 2021). Kemudian, Jepang juga menjadi tuan rumah Olimpiade Tokyo pada tahun 2020, tetapi 

pemerintah membatalkan olimpiade Tokyo. Rencananya Olimpiade Tokyo akan diadakan pada 24 

Juli-9 Agustus 2020, tetapi dibatalkan dan diubah pada 23 Juli-8 Agustus 2021(Kano and Shintaro, 

2021). Pembatalan Olimpiade Tokyo tersebut sejalan dengan state of emergency yang dikeluarkan 

oleh pemerintah Shinzo Abe karena adanya peningkatan kasus Covid-19 di negaranya. Pemerintah 

Jepang di tahun 2020 telah dikritisi dalam penanganan kasus Covid-19 di Jepang. Shinzo Abe 

mendapatkan kritikan bahwa Shinzo Abe bertindak sangat lamban dan tidak efektif terhadap Covid-

19(Liff, 2022).  

Oleh karena itu, demi terwujudnya Olimpiade Tokyo 2021 dan keselamatan masyarakat 

Jepang serta perekonomian Jepang, ketika Vaksin Covid-19 ditemukan Jepang dengan gencar 

melakukan kampanye vaksin. Akan tetapi kampanye vaksin Jepang terlambat jika dibandingkan oleh 

negara lain. Seperti Amerika Serikat yang telah memberikan vaksin kepada masyarakatnya hampir 

seperempat populasinya dan juga Inggris yang telah memberikan suntikan dosis pertama vaksin 

Covid-19 ke masyarakatnya hampir separuh penduduknya (Rich, Albeck-Ripka and Inoue, 2021). 

Akibatnya pada saat Yoshihide Suga di tahun 2021  dikritik bahwa Jepang terlambat dalam 

peluncuran vaksin Covid-19(Liff, 2022).  

Pemerintah Jepang baru memberikan pengumuman akan melakukan Pemberian Vaksin 

Covid-19 pada 17 Februari 2021. Alasan keterlambatan kampanye vaksin karena kekurangan pasokan 

vaksin yang disebabkan oleh Jepang yang terlalu bergantung dengan produksi luar negeri, tenaga 

medis yang minim, peraturan yang ketat dalam menyetujui obat baru, dan tantangan logistic (Liff, 

2022). Hal inilah yang membuat kampanye Vaksinasi Jepang tidak dimulai. Namun akhirnya, Jepang 

mendapatkan vaksin Covid-19 melalui kesepakatan bersama Pfizer, Moderna, dan AstraZeneca.  
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Pada akhir 2020 hingga awal Januari 2021 Jepang melakukan uji klinis untuk vaksin 

Moderna. Kemudian Pfizer juga memberikan data klinisnya di Jepang. Karena Jepang sangat ketat 

dalam uji klinis vaksin, Jepang membutuhkan waktu yang lebih lama untuk meluncurkan vaksin agar 

vaksin tersebut dianggap aman. Kemudian, di bulan Februari ketika Jepang menyatakan bahwa 

vaksin Pfizer aman, The Ministry of Health, Labour, and Welfare di Jepang menyepakati kesepakatan 

dengan Pfizer dalam memasok 120 juta dosis vaksin untuk masyarakatnya (Pfizer, 2020). 

Kerja sama dalam mendapatkan vaksin juga dilakukan Jepang di bawah perwakilan Daiichi 

Sankyo kepada perusahaan AstraZeneca dan Universitas Oxford. Sebelum melakukan kesepakatan, 

Daiichi Sankyo pada bulan Juni 2020 melakukan pembicaraan bersama perusahaan AstraZeneca 

untuk mengamankan pasokan vaksin Covid-19 dari AstraZeneca (Regaldo, 2020). Kemudian pada 

12 Maret 2021 Pemerintah Jepang melalui perusahaan Daiichi Sankyo mengumumkan bahwa 

perusahaan tersebut bersama dengan AstraZeneca telah memulai produksi vaksin COVID-19 berbasis 

Adenovirus Oxfoard, AZD122 (Daiichi Sankyo Company, 2021). Daiichi Sankyo akan menggunakan 

vaksin murni yang telah disediakan oleh AstraZeneca, pengisian vial, dan pengemasan. Dengan 

begitu Jepang menerima 120 juta dosis vaksin sehingga dapat memulihkan keselamatan dan 

keamanan masyarakat serta keuntungan untuk AstraZeneca adalah suksesnya tujuan AstraZeneca 

untuk memproduksi      dua miliar dosis per tahun(Blankenship, 2020).  

Jepang bersama dengan Takeda Pharmaceuticals menyetujui vaksin Moderna pada 21 Mei 

2021. Hal ini sejalan dengan pasal 14-3 Undang-Undang Farmasi dan Alat Kesehatan untuk 

penggunaan darurat vaksin COVID-19 mRNA Moderna, TAK-919 (Takeda, 2021). Dari kesepakatan 

tersebut Pemerintah Jepang dengan Takeda Pharmaceuticals akan menyalurkan vaksin Moderna 

kepada masyarakat Jepang sejumlah 50 juta dosis vaksin di paruh pertama tahun 2021(Takeda, 2021). 

Tabel 1. Jenis Vaksin Covid-19 yang disetujui Jepang pada tahun 2021 

Sumber: dari berbagai sumber (tabel diolah oleh penulis) 

 
Jenis Vaksin Disetujui Pengiriman Jumlah 

Dosis/juta 

Pfizer-

BioNTech 

14 Februari 

2021 

17 Februari 

2021 

120 

Moderna 21 Mei 2021 23 Mei 2021 50 

Oxfoard-

AstraZeneca 

21 Mei 16 Agustus 

2021 

120 

 

Setelah Jepang mendapatkan vaksin Covid-19, Jepang telah berhasil melakukan vaksinasi 

untuk masyarakatnya. Berdasarkan data hingga akhir Desember 2021 Jepang telah memvaksinasi 

masyarakatnya untuk dosis pertama sebanyak 75,19%, dosis kedua sebanyak 74,61%, dan dosis 

ketiga sebanyak 0,83% populasi yang ada di Jepang (Statista Research Department, 2023).  

Jepang tidak membuat vaksin dalam negerinya sendiri. Hal ini dikarenakan di tahun 1990-

an adanya putusan pengadilan yang menyatakan pihak Jepang untuk bertanggung jawab atas efek 

samping dari beberapa vaksin sehingga pengadilan membatalkan inokulasi wajib Jepang. Kemudian, 

adanya pemberitaan media yang melaporkan dugaan efek samping dari vaksin Human Papillomavirus 

(HPV) sehingga pemerintah Jepang berhenti merekomendasikan vaksin tersebut meskipun banyak 

digunakan di luar negeri sebagai perlindungan terhadap kanker serviks (Yamaguchi, 2021).  
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Karena itulah adanya ketidakpercayaan Jepang terhadap vaksin akibat dari seringnya 

dipermainkan. Selain itu, kurangnya investasi dalam penelitian dan pengembangan vaksin selama dua 

dekade terakhir(The Asahi Shimbun, 2021). Hal-hal tersebutlah yang membuat Jepang lamban dalam 

memproduksi vaksinnya sendiri dan memilih untuk bergantung pada vaksin luar negeri. Namun, pada 

saat Pandemi Covid-19 ini perusahaan-perusahaan serta organisasi penelitian Jepang berusaha untuk 

mengembangkan vaksin Virus Corona. Salah satunya adalah Shionogi & Co. yang berharap kandidat 

vaksinnya disetujui di akhir tahun 2021(Yamaguchi, 2021). Butuh waktu yang lama dalam 

pengembangan vaksin tersebut dikarenakan Jepang memiliki standar keamanan yang tinggi(The 

Asahi Shimbun, 2021). 

Kondisi Vietnam saat pandemi Covid-19  

Vietnam melaporkan kasus pertama Covid-19 pada 23 Januari 2020. Akibat dari Covid-19 

ini Vietnam mengalami 4 gelombang Covid-19. Kasus yang dikonfirmasi pada 23 Januari hingga 16 

April 2020 merupakan gelombang pertama di mana kasus yang terkonfirmasi sejumlah 100 kasus dan 

tidak ada kasus kematian akibat Covid-19.  Kemudian di gelombang kedua pada periode 25 Juli 

hingga 1 Desember 2020 terdapat sejumlah 554 kasus dan 35 kasus kematian akibat Covid-19. 

Namun, pada gelombang di tahun 2020 ini pemerintah Vietnam berhasil mengatasi kasus tersebut 

(Huu and Minh, 2021).  

Kebijakan pemerintah Vietnam ketika Covid-19 muncul di Vietnam adalah melakukan 

upaya untuk mencegah penyebaran virus serta disediakannya pengobatan bagi masyarakat Vietnam 

yang terinfeksi. Pemerintah Vietnam juga memberikan kebijakan dalam negeri guna menangani 

pandemi Covid-19, yakni penutupan wilayah (lock down), penutupan sekolah dan fasilitas non 

esensial lainnya, isolasi, karantina, dan adanya pembatasan perjalanan(Nguyen, Anh and Hong, 

2021). Pemerintah Vietnam juga menerapkan kebijakan untuk pelarangan bepergian, penutupan 

bisnis, karantina masal, dan test PCR masal kepada masyarakatnya(Lahiff and Minh, 2022).  

Akibat dari aksi pemerintah yang menangani Pandemi Covid-19 dengan cepat meskipun 

memiliki anggaran sederhana untuk perawatan dan tindakan kesehatan masyarakat, Vietnam berhasil 

menangani kasus pandemi di mana Vietnam hanya memiliki sedikit kasus kematian akibat Covid-19 

dan jumlah kasus masyarakat yang terinfeksi virus tersebut jika dibandingkan dengan negara-negara 

di Asia Tenggara (Thu, 2020). Keberhasilan Vietnam dalam mengatasi pandemi di tahun 2020 juga 

mendapatkan pujian dari lembaga internasional dan WHO. Hal ini dikarenakan Vietnam mampu 

mengendalikan wabah Covid-19 sehingga dapat melindungi kesejahteraan rakyat serta masyarakat 

asing yang ada di Vietnam(Pham, 2020). 

Karena Vietnam berhasil menangani pandemi di negaranya, perekonomian Vietnam juga 

terdampak menuju arah yang positif. IMF mengatakan bahwa di tengah ekonomi dunia yang sedang 

mengalami kejatuhan akibat Covid-19, perekonomian Vietnam di tahun 2020 tumbuh sebesar 2,9 

persen (Norris and Zhang, 2021). Bahkan, pertumbuhan ekonomi Vietnam di tahun 2020 mampu 

menyaingi China dan negara-negara dengan ekonomi kuat lainnya di kawasan Asia Tenggara seperti 

Singapura, Indonesia, Malaysia, Thailand, Filipina (Lihat pada grafik 2). 

Grafik 2. Pertumbuhan ekonomi Vietnam di tahun 2020 

Sumber:  The World Bank (grafik diolah oleh penulis) 
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Akan tetapi ketika Vietnam memasuki gelombang ke-3 kasus yang terkonfirmasi terinfeksi 

Covid-19 di Vietnam meningkat pada rentang waktu Januari 28 - 25 Maret 2021. Jumlah kasus yang 

terkonfirmasi sejumlah 910 kasus tetapi tidak ada kasus yang meninggal (Huu and Minh, 2021). 

Namun, memasuki gelombang ke-4 yang dimulai pada tanggal 27 April 2021 Vietnam mengalami 

peningkatan jumlah kasus secara signifikan sebanyak 601.349 dan 15.018(Huu and Minh, 2021). 

Varian Covid-19 gelombang ke-4 telah menyerang pabrik, perusahaan, asrama pekerja, dan tempat 

tinggal yang padat. Kota Ho Chi Minh sebagai pusat perekonomian Vietnam mengalami peningkatan 

kasus infeksi dengan cepat dan menghasilkan 20 rantai infeksi di kota tersebut dan membuat kota 

tersebut sebagai kota yang mengalami kasus Corona paling tinggi di Vietnam (Unicef, 2021). 

Ditambah lagi dengan lambatnya Pemerintah Vietnam dalam melakukan kampanye vaksin 

di negaranya. Vietnam baru meluncurkan tahap satu kampanye vaksin yang dimulai pada 8 Maret 

2021 di mana fokus Pemerintah Vietnam dalam pemberian Vaksin diberikan terlebih dahulu kepada 

tenaga kesehatan. Hal ini dikarenakan Vietnam bergantung pada COVAX dan pembelian vaksin 

kepada perusahaan AstraZeneca dan Pfizer tetapi di bulan April 2021 Vietnam hanya mendapatkan 

209.632 dosis vaksin dari COVAX Facility dan dosis tersebut tidak mencukupi untuk memvaksinasi 

98 juta masyarakatnya (Lahiff and Minh, 2022). Laporan dari Reuters juga mengatakan bahwa 

Vietnam baru memvaksinasi masyarakatnya hanya menyentuh 700.000 atau sekitar 1% dari 98 juta 

penduduk(Reuters, 2021b). Vietnam dinilai lambat dalam melakukan mekanisme kerja sama bilateral 

untuk mendapatkan vaksin Covid-19. Dan ketika kasus Covid-19 semakin meningkat setiap 

bulannya, pemerintah Vietnam mengatakan bahwa Vietnam tidak dapat lagi mengejar strategi 

“ZeroCovid”(Lahiff and Minh, 2022). 

Kepentingan Jepang untuk berbagi vaksin dalam memenuhi kebutuhan vaksin internasional 

Jepang telah memandang bahwa di dunia yang saling terhubung di abad ke-21 ini membuat 

penyebaran penyakit menular semakin meningkat sehingga diperlukan upaya mengatasi 

permasalahan kesehatan global (Japan Center for International Exchange, 2020). Oleh karena itu, 

Jepang menjadikan pembangunan ketahanan masyarakat sebagai kebijakan yang memiliki level 

prioritas. Kebijakan tersebut berfungsi untuk terhindar dari penyakit menular pada tingkat individu, 

komunitas, nasional dan global. Untuk itu, Jepang berkontribusi dalam meningkatkan kesehatan 

masyarakat di negara-negara berkembang dan menciptakan dunia internasional yang sehat melalui 

bidang kesehatan salah satunya adalah pemberian vaksin pada saat Covid-19 ini.  

Jepang sendiri memiliki strategi diplomasi kesehatan global yang diluncurkan oleh Shinzo 

Abe di tahun 2013(Abe, 2013). Shinzo Abe melihat bahwa kesehatan global sangat penting sehingga 

Shinzo Abe mengejar Universal Health Coverage atau perawatan kesehatan universal dalam 
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menjawab tantangan global (Kato, Mackey and Diego, 2019a). Berdasarkan pernyataan yang tertuang 

pada website Ministry of Foreign Affairs of Japan ada 2 visi dari strategi diplomasi kesehatan global 

milik Jepang, yakni, Jepang memprioritaskan kesehatan global dalam kebijakan luar negerinya 

dengan memanfaatkan semua pengetahuan dan keahlian yang dimiliki Jepang. Kedua, Jepang 

menawarkan cakupan kesehatan universal seraya mencapai tujuan pembangunan Milenium (MDGs). 

Jepang berpartisipasi dalam penyelesaian masalah kesehatan global dan perbaikan dunia melalui kerja 

sama global yang efektif dan bantuan bilateral serta penggunaan teknologinya(Ministry of Foreign 

Affairs of Japan, 2013). Sejauh ini Jepang telah bekerja sama dalam bidang kesehatan dengan 

Bill&Melinda Gates Foundation, World Bank, UNICEF, WHO, Gavi Alliance.  

Karena Jepang telah memandang kesehatan global merupakan hal yang penting serta 

kesehatan global dijadikan kebijakan luar negeri Jepang, pada saat Covid-19 terlebih ketika middle 

income dan low income countries baru memvaksinasi penduduknya kurang dari 1% membuat Jepang 

terlibat dalam melakukan diplomasi kesehatan terlebih pada diplomasi vaksin (Georgieva et al., 

2021).  Kepala sekretaris Kabinet Jepang, Katsunobu Kato mengatakan bahwa memastikan akses 

yang adil terhadap vaksin yang aman dan efektif di setiap negara dan wilayah untuk mencapai 

cakupan kesehatan universal adalah hal yang penting bagi Jepang (The Economic Times, 2021). Hal 

tersebut sejalan dengan upaya Jepang dalam penyelamatan masyarakat global akibat pandemi yang 

dinyatakan oleh  Perdana Menteri Yoshihide Suga dalam White Paper on Development Cooperation 

2020 Japan’s International Cooperation bahwa pandemi Covid-19 merupakan salah satu pemicu 

krisis keamanan manusia yang mengancam kelangsungan hidup(Ministry of Foreign Affairs of Japan, 

2020c).  

Oleh karena itu, diperlukan tanggapan internasional agar middle income country dan low 

income country atau negara yang berkonflik tidak tertinggal berdasarkan konsep keamanan manusia 

yang selama ini digunakan oleh Jepang. Untuk itu, Perdana Menteri Yoshihide Suga memberikan 

upaya komprehensif untuk mencapai Universal Health Coverage (UHC). Pertama, pandemi Covid-

19 harus diatasi. Kedua, sistem kesehatan dan medis harus diperkuat untuk bekal di masa depan. 

Ketiga, adanya lingkungan yang baik dan aman sebagai jaminan kesehatan di seluruh sektor yang 

lebih luas (Ministry of Foreign Affairs of Japan, 2020b).  

 Dalam melakukan kebijakan donasi vaksin Covid-19 Jepang bekerjasama dengan COVAX 

Facility dan bilateral (tanpa melalui COVAX Facility). Jepang bekerja sama dengan COVAX Facility 

sehingga setiap negara di dunia mendapatkan akses vaksin yang aman, efektif, adil, dan terjamin 

kualitasnya dalam mengatasi COVID-19 (Ministry of Foreign Affairs of Japan, 2023). Jepang telah 

memberikan sumbangan dana sebesar 1 Miliar USD untuk COVAX AMC (The Government of 

Japan, 2021). Berdasarkan data yang disampaikan oleh Ministry of Foreign Affairs of Japan ketika 

Jepang menjadi tuan rumah KTT COVAX AMC pada Juni 2021, Jepang berkomitmen untuk 

memberikan bantuan keuangan kepada COVAX AMC sebesar 9,6 Miliar USD(Ministry of Foreign 

Affairs of Japan, 2023). Jepang telah mengirimkan dosis vaksin Covid-19 sebanyak 43 juta dosis 

kepada negara yang membutuhkan vaksin (Akimoto, 2022). Dengan bergabungnya Jepang kepada 

COVAX Facility menandakan bahwa Jepang merupakan negara pertama yang berpartisipasi pada 

COVAX Facility. Berikut peneliti jabarkan negara-negara yang mendapatkan donasi vaksin Covid-

19 Jepang melalui COVAX Facility. 

Tabel 2. Donasi vaksin Jepang melalui jalur COVAX Facility (2021-2022) 

Sumber: Ministry of Foreign Affairs of Japan (tabel diolah oleh penulis). 

 
Negara Jumlah Dosis 
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Kambodja 1.3 Juta 

Laos 0,9 Juta 

Timor Leste 0,2 Juta 

Bangladesh 4,6 Juta 

Maldives 0,1 Juta 

Nepal 1,6 Juta 

Sri Lanka 1,5 Juta 

Pacific Island Countries 0,3 Juta 

Nicaragua 0,5 Juta 

Iran 3,6 Juta 

Mesir 0,7 Juta 

Syria 0,2 Juta 

Malawi 0,7 Juta 

Nigeria 0,9 Juta 

Cameroon 0,1 Juta 

Tajikistan 0,5 Juta 

Uzbekistan 0,2 Juta 

Ghana 0,3 Juta 

Senegal 0,3 Juta 

 

Donasi vaksin Covid-19 melalui jalur mandiri tanpa melalui COVAX Facility. Hal ini dipilih 

oleh pemerintah Jepang karena menurut Menteri luar negeri Jepang, Toshimitsu Motegi mengatakan 

untuk melakukan donasi Vaksin Covid-19 di luar COVAX. jika melalui COVAX membutuhkan 

waktu yang lama bagi Jepang untuk mendonasikan Vaksin Covid-19 karena harus mengikuti prosedur 

dan persetujuan dari COVAX Facility(Strangio, 2021). Sedangkan, Vaksin Covid-19 merupakan 

barang yang sangat diperlukan sehingga butuh pengiriman yang cepat. Berikut peneliti jabarkan data 

pengiriman vaksin AztraZeneca melalui jalur bilateral (tanpa melalui COVAX Facility) berdasarkan 

data dari Ministry of Foreign Affairs of Japan pada tahun 2022 (Ministry of Foreign Affairs of Japan, 

2022b). 

Tabel 3. Donasi Vaksin Jepang Melalui Jalur Bilateral (2021-2022) 

Sumber: Ministry of Foreign Affairs of Japan (tabel diolah oleh penulis). 

 

Negara 
Jumlah Dosis 

Vaksin 

Vietnam 7,4 Juta 

Indonesia 6,9 juta 

Malaysia 1 Juta 

Filipina 3,1 juta 

Thailand 2,0 juta 

Brunei 0,1 juta 

Taiwan 4,2 juta 

 

Dalam pengembangan vaksin Jepang juga memberikan donasi kepada pihak bantuan Swasta 

Bill and Melinda Gates Foundation. Penulis tidak menemukan berapa jumlah yang diberikan Jepang 

kepada Bill and Melinda Gates Foundation, tetapi melalui website resmi Bill and Melinda Gates 
Foundation, Jepang merupakan pendonor utama dalam pembangunan kesehatan global melalui 
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organisasi multilateral seperti Global Fund Gavi Vaccine Alliance dan Jepang telah mendukung serta 

berinvestasi dalam pengembangan respon vaksin Covid-19 (Bill & Melinda Gates Foundation, 2022).  

Bukan hanya dana bantuan saja yang diberikan, Jepang juga membuat cold chain system di 

mana sistem tersebut merupakan alat seperti pendingin vaksin agar melindungi vaksin dari suhu yang 

panas (JICA, 2021b). Dengan begitu vaksin yang dikirimkan ke negara lain tiba dengan aman dan 

cepat. Nama dari bantuan tersebut adalah“Last One Mile Support” yang diusung oleh pemerintah 

Jepang dan JICA. Dalam distribusinya Jepang bekerja sama dengan UNICEF sehingga vaksin beserta 

alat pendingin bisa sampai ke negara yang membutuhkan (UNICEF, 2022a). 

Kerja sama bilateral (Cooperation) 

Kerja sama Jepang-Vietnam dalam diplomasi vaksin Covid-19  

 

Untuk menyelesaikan masalah kesehatan global diperlukan adanya kerja sama secara bilateral 

maupun multilateral karena melalui kerja sama tersebut akan memudahkan untuk penyelesaian 

masalah tersebut (United Nations Human Rights, 2021). Dalam kasus Pandemi Covid-19 ini Jepang 

dan Vietnam telah bekerja sama dalam menangani pandemi Covid-19 terlebih Vietnam yang 

membutuhkan Vaksin Covid-19. Vietnam bergantung pada COVAX dan pembelian vaksin kepada 

perusahaan AstraZeneca dan Pfizer tetapi di bulan April 2021 Vietnam hanya mendapatkan 209.632 

dosis vaksin dan dosis tersebut tidak mencukupi untuk memvaksinasi 98 juta masyarakatnya (Lahiff 

and Minh, 2022). Padahal dibutuhkan vaksinasi secepat mungkin untuk menyelamatkan negara 

terlebih pada daerah-daerah yang rawan seperti Ho Chi Minh. Pemerintah Vietnam membutuhkan 

150 juta vaksin untuk masyarakatnya Oleh karena itu, pemerintah Vietnam menghimbau para 

diplomat dari negara-negara maju yang menjalin relasi baik dengan Vietnam, seperti Amerika 

Serikat, Uni Eropa, dan Jepang untuk membantu mengamankan pasokan Vaksin Covid-19 guna 

tercapainya kebutuhan 150 juta dosis vaksin untuk menutupi populasi dewasa (Reuters and Nguyen, 

2021). 

 

 Pemerintahan Jepang merespon permintaan Vietnam yang disampaikan oleh Perdana Menteri 

Yoshihide Suga menyetujui untuk membantu Vietnam. Melalui pernyataan yang disampaikan oleh 

Menteri Luar Negeri, Toshimitsu Motegi yang dilansir oleh Nikkei Asia menjawab permintaan 

Vietnam dengan mengatakan “after considering comprehensively the infection situation (in Vietnam) 

the shortage of vaccines and relationship with Japan, we have come to that decision.” (Nikkei Asia, 

2021) Respon tersebut menjadikan Jepang sebagai negara pertama yang mengirimkan vaksin Covid-

19 di negara itu (Reuters and Nguyen, 2021). Kemudian, Duta besar Jepang di Vietnam, Yamada 

Takio, menyampaikan pesan yang diberikan oleh Yoshihide Suga kepada Perdana Menteri Vietnam, 

Pham Minh Chinh, bahwa Jepang akan memulai pengiriman vaksin sebanyak 1 juta dosis pada 15 

Juni 2021 dan diperkirakan akan sampai pada 16 Juni 2021(Tuan, 2021).  

 

Pemberian vaksin Covid-19 dari Jepang ke Vietnam juga diberikan kembali setelah Perdana 

Menteri Vietnam, Pham Minh Chinh mengunjungi Jepang untuk memenuhi undangan dari Perdana 

Menteri Fumio Kishida pada 23-25 November 2021. Setelah melakukan pertemuan antara    kedua 

negara tersebut, diterbitkanlah Joint Statement dengan judul Toward The Opening of A New Era In 

Japan-Viet Nam Extensive Strategic Partnership for Peace And Prosperity in Asia (Vietnam Plus, 

2021b). Salah satu isi dari joint statement tersebut adalah kesepakatan antara Jepang dan Vietnam di 

mana Jepang kembali mengirimkan vaksin Covid-19 kepada Vietnam pada 25 November 2021. 

Perdana Menteri Kishida dan Perdana Menteri Chinh telah bersepakat bahwa Jepang akan 
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memberikan 1,5 juta dosis vaksin (Ministry of Foreign Affairs of Japan, 2021c). Pengiriman akan 

dilakukan setelah kepulangan Perdana Chinh dari Jepang. 

 

Selain bekerja sama dengan pihak pemerintahan Vietnam, dalam melakukan diplomasi 

vaksin, Jepang melalui JICA juga bekerja sama dengan UNICEF dalam distribusi vaksin kepada 

Vietnam menggunakan cold chain pada program last one mile support di mana cold chain tersebut 

berupa lemari pendingin beserta alat transportasi untuk penyimpanan dan pengiriman vaksin Covid-

19 agar vaksin terjaga kualitasnya(Trung and Dona, 2022). Cold chain dinilai penting bagi UNICEF 

dikarenakan untuk mengirimkan vaksin ke seluruh pelosok negeri adalah pekerjaan yang rumit dan 

membutuhkan rangkaian yang terkoordinasi secara tepat di lingkungan dengan suhu terkendali untuk 

menyimpan, mengelola, dan mengangkut produk vaksin(Vu, 2021). Penyimpanan vaksin harus 

dilakukan secara terus menerus dalam suhu terbatas mulai dari pembuatan hingga saat vaksinasi. Jika 

tidak menggunakan cold chain suhu vaksin tidak akan terlindungi karena suhu yang terlalu tinggi 

atau terlalu rendah membuat vaksin kehilangan potensinya (kemampuan untuk melindungi dari 

penyakit) (UNICEF, 2022b). JICA akan memberikan 1.600 set cold box yang mana cold box tersebut 

dilengkapi oleh alat pemantau suhu kepada National Institute of Health and Epidemiology (NIHE) 

(JICA, 2021a).  

 

Selain itu, melalui perusahaan swasta, Jepang dan Vietnam bekerja sama dalam 

pengembangan vaksin Covid-19 di Vietnam (Ministry of Foreign Affairs of Japan, 2021a). kerja sama 

ini dilakukan oleh Shionogi & Co. dan The Administration of Science, Technology, and Training di 

bawah naungan the Ministry Of Health of Vietnam. Penandatangan MOU oleh kedua belah pihak 

dilakukan pada 25 November 2021 bertepatan dengan kedatangan Perdana Menteri Pham Minh 

Chinh ke Jepang. Kerja sama ini meliputi uji klinis vaksin Covid-19 berbasis protein rekombinan 

Shionogi (S-268019), oral therapeutic agent (S-217622), dan transfer teknologi untuk pembuatan 

S268019 di Vietnam(Shionogi, 2021).  

 

Bantuan pengiriman vaksin Jepang kepada Vietnam (Accommodation) 

Berdasarkan konsep diplomasi vaksin salah satu hasil dari diplomasi vaksin adalah 

accommodation atau bantuan pengiriman yang nyata (Su et al., 2021). Berlandaskan kerja sama yang 

terjalin antara Jepang dan Vietnam dalam pengiriman vaksin Covid-19 di Vietnam didapatkan hasil 

pengiriman yang tertera pada Tabel 4. 

Tabel 4. Waktu dan jumlah pengiriman vaksin AstraZeneca dari Jepang ke Vietnam 2021 

Sumber: berbagai sumber (tabel diolah oleh penulis) 

 

Tanggal 

Pengiriman 

Jumlah 

Vaksin 

Jenis Vaksin 

16 Juni 2021 1 juta vaksin AstraZeneca 

25 Juni 2021 1 juta vaksin AstraZeneca 

16 Juli 20211 1 juta vaksin  AstraZeneca 

25 September 2021 400 ribu dosis AstraZeneca 

23 Oktober 2021 500 ribu dosis Astra Zeneca 

25 November 2021 1,5 juta dosis AstraZeneca 

 

Jika melihat tabel 4, terlihat adanya bantuan pengiriman yang nyata dari Jepang kepada 

Vietnam. Vaksin Covid-19 donasi dari Jepang pertama kali tiba pada 16 Juni 2021 dengan jumlah 1 

juta vaksin AstraZeneca di bandara Internasional Noi Bai di Hanoi, Vietnam dan diterima oleh 
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Menteri Kesehatan Nguyen Thanh Long(Vietnam Net, 2021a). Saat vaksin Covid-19 Jepang hadir 

pertama kali di Vietnam pada 16 Juni 2021 dengan jumlah 1 juta, vaksin tersebut segera dikirimkan 

kepada kota Ho Chi Minh karena Kota Ho Chi Minh menjadi salah satu kota di Vietnam yang 

menyumbang kasus paling banyak di Vietnam dan Kota Ho Chi Minh merupakan pusat ekonomi 

Vietnam (Nga, 2021). Terdapat 249,402 kasus terkonfirmasi sedangkan 10,327 kasus meninggal 

(WHO, 2021a). Oleh karena itu, pemerintah Vietnam menggunakan vaksin kiriman dari Jepang pada 

gelombang pertama untuk memvaksinasi kepada orang dalam kelompok prioritas terutama pekerja 

pabrik (Nga, 2021). Namun, vaksin pemberian Jepang pada gelombang-gelombang berikutnya tidak 

hanya diberikan kepada kota Ho Chi Minh saja, tetapi juga disebarkan secara merata (Hanoimoi, 

2021). 

 

Pengiriman vaksin tidak hanya dilakukan pada 16 Juni 2021, tetapi juga dikirimkan pada 25 

Juni 2021 Jepang kembali mengirimkan vaksin Covid-19 sejumlah 1 juta dosis (Reuters, 2021a). 

Akan tetapi, pengiriman akan dibagi menjadi dua, yakni 400.000 dosis vaksin akan dikirimkan pada 

2 Juli 2021 dan 600.000 dosis akan dikirimkan pada 9 Juli 2021(Vietnam Plus, 2021a). Gelombang 

ketiga pengiriman vaksin tiba di bandara Tan Son Nhat kota Ho Chi Minh pada 16 Juli 2021 sejumlah 

1 juta dosis vaksin AstraZeneca (Hanoimoi, 2021). Jepang kembali mengirimkan vaksin sejumlah 

400 ribu dosis pada 25 September 2021 dan memberikan dosis vaksin sebanyak 500 ribu pada 23 

Oktober 2021 (Vietnam Net, 2021b). kemudian, setelah Perdana Menteri Pham Minh Chinh kembali 

dari Jepang, Jepang mengirimkan vaksin Covid-19 pada 25 November 2021 dengan jumlah 1,5 juta 

vaksin AstraZeneca kepada Vietnam. Sehingga, total vaksin Covid-19 yang diterima Vietnam pada 

tahun 2021 sejumlah 5,6 juta vaksin AstraZeneca dari Jepang(The Saigon Times, 2021).  

Keuntungan kognitif/emosional dan material yang didapat Jepang 

A. Keuntungan kognitif/emosional 

Maksud dari keuntungan kognitif atau emosional adalah adanya peningkatan harga diri 

negara pengirim vaksin yang didapat dari negara penerima berdasarkan penilaian dari masyarakat dan 

juga pemerintah negara penerima(Su et al., 2021). Untuk keuntungan kognitif atau emosional ini telah 

didapat oleh Jepang berdasarkan tanggapan yang diberikan oleh Pemerintah Vietnam dan juga 

pendapat masyarakat Vietnam. Hal ini didapat oleh Jepang ketika Jepang secara aktif memberikan 

donasi vaksin beserta alat kesehatan lainnya kepada Vietnam di tengah-tengah kasus pandemi Covid-

19. Kementerian kesehatan Vietnam, Nguyen Thanh Long mengatakan bahwa donasi vaksin Covid-

19 Jepang merupakan hadiah berharga dimana melalui vaksin tersebut menandakan hubungan baik 

antara Jepang dengan Vietnam terutama di tengah penyakit pandemi yang mematikan (Vietnam Net, 

2021a). Kemudian, Berdasarkan survey yang dilakukan oleh ISEAS Yusof Ishak Institute dengan 

judul laporan The State of Southeast Asia 2021 Jepang menjadi negara yang memberikan bantuan 

kesehatan Covid-19 paling banyak di beberapa negara salah satunya adalah Vietnam (Seah et al., 

2021) (lihat Grafik 2). 

Grafik 2. Negara mitra ASEAN yang memberikan bantuan Covid-19 terbanyak  

menurut responden Vietnam 2021 

Sumber: ISEAS Yusof Ishak Institute (grafik diolah oleh penulis) 
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Jika melihat grafik di atas responden Vietnam memilih dua negara yang mengirimkan 

bantuan Covid-19 terbanyak. Persentase Amerika Serikat dan juga Jepang dinilai setara di mana 

Amerika Serikat mendapatkan respon sejumlah 29,7% sedangkan Jepang senilai 29,1% (Seah et al., 

2021). Meskipun dengan Amerika Serikat Jepang tertinggal beberapa angka, tetapi responden 

Vietnam meyakini bahwa Jepang akan melakukan hal yang benar untuk berkontribusi pada 

perdamaian global, keamanan, kemakmuran, dan pemerintahan dengan memberi respon sebesar 

60,6% di tahun 2021 dan angka tersebut meningkat jika dibandingkan pada tahun 2020, yakni sebesar 

51,3%.  

Selain itu, responden Vietnam juga memilih Jepang sebagai negara yang dapat diandalkan 

untuk menghadapi beberapa permasalahan internasional, satu diantaranya adalah pandemi Covid-19. 

Berdasarkan survey yang dilakukan oleh Pemerintah Jepang terhadap 300 responden negara-negara 

di Asia Tenggara, penulis hanya berfokus pada poling dari negara Vietnam kepada Jepang. 

Ditemukan bahwa responden Vietnam dalam tema negara yang sangat dapat diandalkan, 33% 

responden Vietnam menjawab Jepang sedangkan di posisi kedua diduduki oleh USA dengan jumlah 

16% dan posisi ketiga disusul oleh Russia sebesar 12% (Ministry of Foreign Affairs of Japan, 2022c).  

Dengan adanya hasil survey seperti yang penulis jabarkan menunjukkan bahwa dengan 

melakukan diplomasi vaksin di tengah Pandemi Covid-19 menunjukkan bahwa Jepang setelah 

mengirimkan vaksin Covid-19 menaikkan citranya sebagai negara yang dapat diandalkan dan akan 

berdampak pada kepentingan citra Jepang di kalangan Internasional sebagai negara donor bantuan 

kemanusiaan. Kemudian, dengan pengiriman vaksin Covid-19 ini, akan meningkatkan hubungan 

diplomatik antara Negara Jepang dan Vietnam serta meningkatkan profil politik Jepang (Dang and 

Glenn, 2022). Lalu, diharapkan dengan melakukan diplomasi vaksin Covid-19 Jepang di Vietnam 

dapat mempererat hubungan dengan Vietnam karena mempererat hubungan bilateral dengan Vietnam 

merupakan bagian dari kebijakan melihat ke Selatan dengan tujuan mendapatkan kepercayaan dan 

keyakinan dari negara Vietnam serta negara-negara Asia Tenggara lainnya (Giang, 2020).  

B. Keuntungan materi yang didapat Jepang 

Selain keuntungan kognitif/emosional yang didapatkan Jepang dari Vietnam, Jepang juga 

mendapatkan keuntungan secara materi dari Vietnam. Karena Covid-19 berdampak pada sosio-

ekonomi dibutuhkan kerja sama untuk meningkatkan ekonomi suatu negara. Oleh karena itu, setelah 

pertemuan Perdana Menteri Pham Minh Chinh dan Fumio Kishida pada 23-25 November 2021 dan 

terbentuknya Joint Statement dengan judul Towards Opening of A New Era in Japan-Viet Nam 

Extensive Strategic Partnership for Peace and Prosperity in Asia terdapat kesepakatan yang dilakukan 
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oleh Jepang dan Vietnam untuk membantu memperbaiki ekonomi (Ministry of Foreign Affairs of 

Japan, 2021b).  

Kesepakatan tersebut beberapa di antaranya adalah Perdana Menteri Pham Minh Chinh 

menerima perusahaan Jepang yang dipindahkan dari China ke Vietnam dan menegaskan bahwa 

Vietnam berkomitmen akan menciptakan lingkungan investasi yang terbuka dan transparan serta 

menciptakan lingkungan yang menguntungkan bagi perusahaan Jepang untuk menjalankan bisnis di 

Vietnam (Ministry of Foreign Affairs of Japan, 2021c). Terdapat beberapa perusahaan yang hendak 

dipindahkan Jepang ke Vietnam, yakni perusahaan Mitsuba, Asics, Kyocer, Sharp, dan Nintendo 

(Tran, Nguyen and Nguyen, 2021).  

Dengan dipindahkan perusahaan-perusahaan Jepang ke Vietnam, Jepang dapat terlepas dari 

ketergantungannya kepada China dalam tenaga kerja dan modal. Karena, pada saat pandemi Covid-

19 biaya tenaga kerja China meningkat serta adanya kebijakan Zero Covid yang merugikan Jepang 

(Hanada and Sato, 2022). Kemudian, Perdana Menteri Vietnam dan juga Jepang bekerja sama dalam 

mempromosikan pariwisata dan memfasilitasi perjalanan untuk ke Jepang. Sehingga statistik 

pariwisata dapat segera pulih menjadi 1,5 juta di mana level ini sama seperti sebelum Covid-19 

melanda (Ministry of Foreign Affairs of Japan, 2021c). Dengan promosi pariwisata tersebut dapat 

membantu devisa Jepang setelah terdampak oleh Covid-19.  

Keuntungan materi yang didapatkan Jepang setelah melakukan diplomasi vaksin adalah 

adanya kesepakatan antara dua negara untuk meningkatkan hubungan bilateral terhadap perdagangan. 

Pada 1 Mei 2022 Perdana Menteri Jepang, Fumio Kishida, mendatangi Vietnam dan bertemu dengan 

Perdana Menteri Pham Minh Chinh (Vu, 2021). Perdana Menteri Pham Minh Chinh mengatakan 

bahwa hasil pertemuan tersebut kedua negara menyepakati untuk meningkatkan hubungan 

perdagangan pasca Covid-19 dan juga memperkuat rantai pasokan Jepang di Vietnam (Ministry of 

Foreign Affairs of Japan, 2022a).  

Berdasarkan penjabaran di atas ditemukan bahwa dalam proses diplomasi vaksin Jepang 

telah menggunakan kerja sama bilateral dengan negara Vietnam. Kerja sama tersebut melalui 

Pemerintah Jepang dan Pemerintah Vietnam dalam pemberian vaksin Covid-19 Jepang di Vietnam. 

Selain melalui pemerintah, Jepang juga bekerja sama dengan organisasi internasional, yakni UNICEF 

untuk distribusi vaksin Covid-19 Jepang di Vietnam. Hal ini dikarenakan Jepang tidak dapat 

melakukan diplomasi vaksinnya dengan sendirian karena sulit bagi Jepang untuk mengirimkan vaksin 

ke seluruh masyarakat Vietnam. Oleh karena itu, dengan bekerja sama dengan UNICEF masyarakat 

Vietnam mendapatkan vaksin yang aman, efektif, dan adil sesuai dengan prinsip Jepang dalam 

pengiriman vaksin Covid-19. 

Jepang yang telah memberikan 5,6 juta dosis vaksin kepada Vietnam menunjukkan bahwa 

Jepang telah memberikan bantun pengiriman yang nyata sehingga Vietnam mendapatkan kesetaraan 

vaksin dan mevaksinasi masyarakatnya. Dengan adanya pendistribusian vaksin hingga akhir tahun 

2022 yang merata di Vietnam, sebanyak 262.307.909 dosis telah diberikan kepada Masyarakat 

Vietnam (Tran et al., 2023). Dengan adanya kesetaraan vaksin tersebut, Masyarakat yang rentan di 

Vietnam seperti tenaga medis, orang tua, dan anak-anak mendapatkan vaksin Covid-19 dan 

mengurangi laju penyebaran virus Covid-19. Karena pada saat itu, Vietnam dinilai terlambat dalam 

melakukan vaksinasi pada masyarakatnya (Tran et al., 2023).  

Kemudian, dengan melakukan distribusi vaksin kepada negara Vietnam, Jepang dapat 

memenuhi salah satu misinya untuk membantu mencapai kesehatan global. Selain itu, Jepang 

https://doi.org/10.25077/ajis.12.2.183-206.2023


Diplomasi Vaksin Covid-19 Jepang di Vietnam 

Andalas Journal of International Studies (AJIS), Vol. XII, No. 2, November 2023 

DOI: https://doi.org/10.25077/ajis.12.2.183-206.2023     199 

 

mendapatkan rasa percaya dari masyarakat Vietnam dan ini menjadi peningkatan hubungan 

diplomatik secara bilateral dengan Vietnam untuk masa yang akan datang. Hal ini membuktikan 

bahwa diplomasi vaksin yang dilakukan Jepang memiliki tujuan untuk meningkatkan citranya 

sebagai donor bantuan kemanusiaan dan strategi Jepang untuk dalam meningkatkan reputasi Jepang 

di Vietnam. Kemudian, diplomasi vaksin Covid-19 Jepang adalah strategi Jepang untuk menanggapi 

diplomasi vaksin China dan dengan Vietnam yang lebih memilih vaksin Jepang daripada vaksin milik 

China menunjukkan bahwa dengan melakukan diplomasi vaksin Jepang berhasil mempertahankan 

pengaruhnya di Vietnam.  

Penulis menemukan bahwa diplomasi yang dilakukan Jepang kepada Vietnam merupakan 

peluang bagi Jepang untuk mendapatkan kepentingannya terlebih kepentingan dalam memperkuat 

ekonomi Jepang. Diplomasi vaksin Covid-19 Jepang menimbulkan rasa percaya masyarakat Vietnam 

kepada Jepang. Dengan adanya rasa percaya tersebut maka akan berdampak pada hubungan politik 

serta ekonomi antara kedua negara tersebut di masa depan. Terlebih pada sektor ekonomi di mana 

dengan menjalin hubungan erat dengan Vietnam. Memberikan vaksin Covid-19 kepada Vietnam 

dapat melancarkan upayanya untuk memulihkan ekonomi pasca Covid-19. Bantuan pengiriman 

vaksin yang diberikan Jepang memberikan kontribusi yang positif bagi perbaikan sistem kesehatan 

negara tersebut. Dengan begitu, cita-cita Jepang untuk membuat masyarakat dunia terlindungi dan 

terciptanya dunia yang sehat dapat terwujud (the Headquarters for Healthcare Policy of Japan, 2022). 

Diplomasi vaksin Covid-19 juga menjadi peluang Jepang untuk memperkuat citranya sebagai donor 

bantuan kemanusiaan di Vietnam dan juga di kawasan Asia Tenggara meskipun pada awal tahun 

2021 Jepang terlambat dalam melakukan aksi diplomasi vaksin Covid-19 jika dibandingkan dengan 

negara-negara yang lain. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan-temuan dalam hasil analisis di atas penulis memberi kesimpulan bahwa 

diplomasi vaksin merupakan instrument kebijakan luar negeri yang efektif, sebagaimana dibuktikan 

oleh kasus Jepang-Vietnam. Jepang berhasil memanfaatkan kerjasama bilateral dan multilateral untuk 

distribusi Vaksin COVID-19 sekaligus memperkuat hubungan bilateral dengan Vietnam. 

Keberhasilan ini didorong oleh beberapa faktor, yakni kemitraan strategis di mana Jepang telah 

bekerjasama dengan berbagai aktor, termasuk pemerintah, organisasi internasional, dan sektor 

swasta. Kemudian, adanya orientasi Jepang pada kepentingan nasional. Diplomasi vaksin Jepang 

didorong oleh tujuan strategis, seperti memperkuat pengaruh regional, mengamankan rantai pasok, 

dan pemulihan ekonomi. Lalu, kepercayaan Vietnam terhadap vaksin Jepang telah meningkatkan 

citra Jepang sebagai donor bantuan kemanusiaan yang kredibel.  

Dengan mengoprasionalkan konsep diplomasi vaksin dalam penelitian ini memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan ilmu Hubungan Internasional, seperti studi ini memperluas 

pemahaman tentang diplomasi kesehatan bahwa vaksin dapat menjadi alat diplomasi yang kuat 

terutama dalam konteks pandemi global. Dari analisis Jepang-Vietnam memberikan contoh konkret 

bahwa diplomasi vaksin dapat diterapkan dalam praktik serta dampaknya terhadap hubungan bilateral 

dan regional.  Saran untuk penelitian selanjutnya, penulis menyarankan untuk membahas mengenai 

bantuan luar negeri Jepang selama Covid-19 atau peneliti selanjutnya dapat membahas mengenai 

kerja sama Jepang dan Vietnam pasca Covid-19.   
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